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ABSTRAK 

 
 
Seperti yang kita ketahui Indonesia mempunyai kekayaan alam yang begitu banyak sehingga 
banyak perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan hasil alam. Dari hal tersebut kita 
perlu melihat apakah perusahaan memberikan dampak untuk sekitar, bukan hanya 
mementingkan lini bisnisnya sendiri. Untuk memperoleh kepercayaan dari para pemangku 
kepentingannya, setiap perusahaan membuat Laporan Keberlanjutan yang ditujukan untuk 
seluruh pemangku kepentingan dan bisa diakses oleh masyarakat. Salah satu perusahaan 
perminyakan yang dipakai dalam penelitian kali ini adalah PT. Medco Energi Internasional. 
Maka dari itu, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai bagaimana pelaporan keberlanjutan 
di bidang lingkungan dan sosial dari perusahaan, akan dicek pula kelengkapan pengungkapan 
pelaporan GRI Standar 300 dan 400, dan yang terakhir adalah bagaimana kinerja perusahaan 
dalam meningkatkan mutu dan mengurangi risiko yang berdampak pada Lingkungan dan 
Sosial.  

Dari masalah yang timbul tersebut, akan dilakukan penelitian apakah 
perusahaan sudah patuh dan mengikuti Standar GRI, dan sebelum diteliti akan dibuat uraian 
kerangka pemikiran. Di mana, dalam penelitian kali ini adalah yang pertama akan ditentukan 
dahulu mengenai topik dan judul penelitian, setelah itu akan dilihat masalah apa yang timbul 
dari fenomena tersebut. Lalu, dari masalah itu akan dikumpulkan data berupa Laporan 
Keberlanjutan PT. Medco Energi dan GRI standar 300 dan 400 sebagai landasan dasar 
pelaporannya. Setelah itu dilakukan penelitian dengan cara melihat kelengkapan pelaporan 
dan kinerja dari perusahaan dan yang akhirnya akan dibuat kesimpulan dan saran. 

Dalam penelitian ini, metode yang dipakai adalah metode studi deskriptif 
yaitu dengan menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data 
tersebut, sementara pendekatan yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah kualitatif 
dengan pendekatan analisis konten, di mana pendekatan ini memahami fenomena tentang apa 
yang dialami tentang perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara tidak langsung terhadap 
buku, esai, artikel majalah, dan sumber lainnya. 

Dari penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah dalam 
hal pelaporan keberlanjutannya, sudah mencangkup keselamatan, kesehatan dan lingkungan 
dalam sistem manajemen yang berkelanjutannya. Selain itu, medco juga berhasil meraih 
penghargaan PROPER biru. Lalu, dalam hal kelengkapan pelaporannya, tahun 2021 lebih baik 
dibandingkan dengan 2020 karena banyak poin yang sudah dilaporkan berdasarkan standar 
GRI, namun masih terdapat beberapa poin yang belum diungkapkan dalam laporannya. 
Sementara, untuk kinerja perusahaan, mengalami peningkatan di tahun 2021 karena lebih 
bervariatif dan banyak. Lalu, perusahaan juga sudah mengupayakan net zero untuk tahun 
2021. 
 
Kata kunci: Laporan Keberlanjutan, Global Reporting Initiative (GRI), Lingkungan, 
Pertambangan Minyak 
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ABSTRACT 

 
 
As we know, Indonesia has so much natural wealth that many companies are engaged in 
mining natural products. From this we need to see whether the company has an impact on the 
surroundings, not only concerned with its own line of business. Therefore, to gain the trust of 
its stakeholders, each company makes a Sustainability Report which is intended for all 
stakeholders and can be accessed by the public. One of the petroleum companies used in this 
research is PT. Medco Energi Internasional. Therefore, this study will discuss how to report 
sustainability in the environmental and social fields from companies, will also check the 
completeness of GRI Standard 300 and 400 reporting disclosures, and finally how the 
company's performance in improving quality and reducing risks that impact on the 
environment and Social. 

From the problems that arise, research will be carried out whether the 
company is compliant and following the GRI Standards, and before being examined an outline 
of the framework will be made. Where, in this research, the topic and title of the research will 
be determined first, after that it will be seen what problems arise from this phenomenon. Then, 
data will be collected from this problem in the form of PT. Medco Energi Sustainability 
Reports and GRI standards 300 and 400 as the basis for reporting. After that, research is 
carried out by looking at the completeness of the reporting and performance of the company 
and finally conclusions and suggestions will be made. 

In this study, the method used is descriptive study method, namely by 
analyzing data by describing or describing the data, while the approach used in this research 
is qualitative with a content analysis approach, where this approach understands the 
phenomenon of what is experienced about behavior, perceptions, motivations, actions 
indirectly related to books, essays, magazine articles, and other sources. 

From the research conducted, the conclusion that can be drawn is that in 
terms of sustainability reporting, it already includes safety, health and the environment in its 
sustainable management system. In addition, medco also won the blue PROPER award. Then, 
in terms of reporting completeness, 2021 is better than 2020 because many points have been 
reported based on the GRI standards, but there are still several points that have not been 
disclosed in the report. Meanwhile, the company's performance will increase in 2021 because 
it is more varied and numerous. Then, the company has also sought net zero for 2021 
 
Keywords: Sustainability Report, Global Reporting Initiative (GRI), Environment, Oil 
Mining 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan kekayaan alamnya, baik itu 

sumber daya alam dan juga keanekaragaman yang beragam. Hal itu disebabkan 

karena letak Indonesia sendiri secara geografis yang berada di pertemuan lempeng 

tektonik yang akan membuat kondisi geologis dan geomorfologis Indonesia 

menjadi kaya akan mineral dan produk tambangnya salah satu faktornya juga 

karena wilayah Indonesia yang dikelilingi oleh lautan. Selain itu juga, Indonesia 

terletak di wilayah tropis sehingga mempunyai keanekaragaman hayati yang 

beragam. Oleh karena itu, saat ini banyak sekali orang yang sudah mulai concern 

dengan adanya isu pemanasan global dan perubahan iklim yang berdampak buruk 

bagi lingkungan serta flora fauna yang ada di dalamnya.  

Salah satu sumber daya alam yang banyak ada di Indonesia adalah 

minyak bumi. Disebabkan banyaknya pasokan Minyak Bumi yang dimiliki oleh 

Indonesia, maka perusahaan yang bergerak di bidang perminyakan melakukan 

operasi pengeboran minyak bumi yang nantinya akan diolah menjadi BBM. 

Perusahaan Minyak Dalam Negeri yang terdapat di Indonesia, selain mengolah 

minyak nya untuk kepentingan dalam Negeri, mereka juga melakukan ekspor 

minyak untuk keluar negeri untuk memenuhi kebutuhan energi dunia. Namun, ada 

perusahaan internasional yang melakukan investasi di Indonesia dan 

mengoperasikan kegiatan pengeboran minyak untuk nantinya akan diolah untuk 

dalam negeri.  

Namun, hal tersebut justru malah menimbulkan efek yang buruk 

untuk lingkungan karena menghasilkan Emisi GRK yang buruk untuk lingkungan 

yang dapat berpotensi untuk mengurangi keanekaragaman hayati yang terganggu 

serta faktor lainnya. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan pemanasan global 

adalah efek rumah kaca, meningkatnya pembakaran bahan bakar fosil dari 

kendaraan bermotor, polusi udara dari pabrik industri, penebangan pohon secara 
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liar sehingga luas hutan berkurang, dan polusi dari peternakan berupa gas metana 

dari ternak. 

Selain dari sisi lingkungan, ada pula dampak sosial yang terjadi 

akibat dari pertambangan ini. Diharapkan banyak dampak positif yang diberikan 

oleh perusahaan untuk menyejahterakan masyarakat sekitar dengan membuka 

lapangan kerja baru untuk mereka, bagaimana perusahaan memperlakukan para 

pekerjanya juga menjadi topik yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Bukan 

hanya itu, dilihat dari para karyawannya apakah mereka sudah mampu untuk 

menerapkan kesetaraan gender dan mampu untuk menjaga keselamatan karyawan 

atau tidak.  Perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan khususnya minyak 

dapat memiliki dampak sosial yang signifikan pada para karyawan, baik positif 

maupun negatif. Dilihat dari kesehatan dan keselamatan kerjanya, karyawan 

perusahaan minyak sering terkena risiko tinggi di tempat kerja, seperti ledakan, 

kebakaran, atau kecelakaan yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan 

mereka. Perusahaan minyak harus memastikan bahwa para karyawan mereka 

dilindungi dari risiko tersebut dengan menyediakan perlengkapan keselamatan 

dan pelatihan yang diperlukan. Sedangkan, dampak positif yang bisa saja terjadi 

adalah adanya pengembangan karier yang biasanya disediakan kesempatan bagi 

karyawan mereka untuk mengembangkan karier mereka melalui pelatihan dan 

pengembangan. Hal ini dapat membantu meningkatkan keterampilan dan 

pengalaman karyawan serta memberi mereka kesempatan untuk naik jabatan. 

Selain itu juga, seperti yang kita ketahui penghasilan atau gaji yang diterima 

karyawan perusahaan minyak biasanya mendapatkan penghasilan yang tinggi, 

karena industri minyak dan gas merupakan industri yang menguntungkan. Hal ini 

dapat memberi dampak positif pada kondisi ekonomi para karyawan dan keluarga 

mereka. Semua dampak sosial ini dapat berdampak pada karyawan perusahaan 

minyak, baik secara positif maupun negatif. Oleh karena itu, perusahaan minyak 

harus memastikan bahwa mereka memenuhi tanggung jawab sosial mereka 

terhadap karyawan mereka serta masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Melihat dari besarnya risiko yang dapat dihadapi oleh perusahaan 

terhadap keselamatan dan kecelakaan kerja karyawannya terdapat upaya K3. K3 

atau Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah segala upaya yang dilakukan untuk 
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melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja dalam lingkungan kerja. Tujuan 

utama dari K3 adalah untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja yang dapat merugikan karyawan maupun perusahaan. K3 meliputi 

berbagai aspek, seperti identifikasi bahaya dan risiko di tempat kerja, 

pengendalian bahaya dan risiko, pengawasan kesehatan karyawan, pelatihan dan 

pengembangan karyawan, serta perancangan dan pemeliharaan lingkungan kerja 

yang aman dan sehat. Dalam implementasinya, K3 dibutuhkan oleh setiap 

perusahaan untuk memastikan keselamatan dan kesehatan kerja karyawan 

mereka. K3 juga diatur oleh undang-undang dan peraturan yang berlaku di negara 

masing-masing untuk memastikan bahwa perusahaan mematuhi standar 

keselamatan dan kesehatan kerja yang telah ditetapkan. Kegiatan K3 dapat 

mencakup penerapan prosedur keselamatan, penggunaan peralatan dan 

perlengkapan pelindung diri, pelatihan dan pengembangan karyawan, dan 

pemeliharaan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Semua ini dilakukan dengan 

tujuan utama untuk melindungi keselamatan dan kesehatan karyawan, serta 

meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Seperti kejadian yang sudah kita ketahui pada 3 Maret 2023 lalu 

mengenai Kebakaran Depo pertamina yang ada di Plumpang, Jakarta Utara pada 

Jumat malam yang mengalami insiden kebakaran diterima oleh Command Center 

Badan Penanggulangan Kebakaran dan Keselamatan pada Jumat malam (20.11 

wib) mengerahkan 52 unit mobil pemadam kebakaran dengan 260 personel, 

peristiwa itu diketahui telah menyebabkan 17 orang korban tewas dan 50 orang 

mengalami luka-luka. Namun, sampai saat ini pertamina belum merilis penyebab 

mengapa kebakaran tersebut bisa terjadi.  

Di lihat dari artikel berita yang tersebar itu, untuk menunjukkan 

perhatian perusahaan terhadap aspek keberlanjutan dari kegiatan keberlanjutan 

dari kegiatan operasionalnya, semua perusahaan berlomba-lomba untuk membuat 

laporan berkelanjutan. Laporan berkelanjutan sendiri ditujukan untuk para 

stakeholder. Selain itu, laporan keberlanjutan juga memungkinkan perusahaan 

untuk dapat menghadapi risiko dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan diluar 

dari aspek keuangannya saja, namun terdapat aspek lingkungan dan sosial. Di 

mana, ketiga aspek tersebut di dalam laporan keberlanjutan ini disebut sebagai 
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konsep triple bottom line. Maka dari itu, semua perusahaan khususnya perusahaan 

dalam industri perminyakan harus memperhatikan apakah kegiatan usaha mereka 

sudah sesuai dengan aturan dan standar yang sudah ada atau belum. Bukan hanya 

untuk mencapai profit yang dibutuhkan namun juga harus memperhatikan aspek 

lingkungan dan masyarakatnya. Khususnya, dalam kegiatan perindustrian yang 

berhubungan langsung dengan lingkungan dari operasi perusahaannya harus 

memperhatikan dampak lingkungan yang harus memenuhi kelengkapan dengan 

standar yang ada. 

PT. Medco Energi Internasional merupakan salah satu perusahaan 

lokal yang bergerak di bidang Oil & Gas. Medco mempunyai anak perusahaan 

yang tersebar di berbagai macam negara. Perusahaan Medco Energi ini selain 

mempunyai beberapa anak perusahaan, juga mempunyai area penambangan yang 

tersebar di berbagai wilayah Indonesia, khususnya Pulau Jawa dan Sumatera. 

Dengan banyaknya peta wilayah penyebaran tersebut, maka, perusahaan juga 

berkontribusi dalam menyumbang Emisi GRK yang buruk untuk lingkungan dan 

rusaknya keanekaragaman hayati yang ada di sekitar wilayah pertambangan 

perusahaan.  

Salah satu standar yang ditetapkan untuk membuat laporan 

keberlanjutan adalah GRI (Global Reporting Initiative) yang merupakan 

organisasi non-pemerintah yang mengembangkan dan menyebarluaskan Standar 

Pelaporan Keberlanjutan Penerimaan global dan menggabungkan partisipasi aktif 

dari bisnis, akuntansi, investasi, lingkungan, HAM, penelitian dan organisasi 

tenaga kerja dari seluruh dunia. 

Dari tiga topik yang ada di GRI Standard, ada satu topik GRI 

standard yang mengatur tentang lingkungan dan sosial, yaitu GRI 300 dan GRI 

400. Di dalam topik ini, terdapat beberapa poin yang menjadi acuan penilaian 

lingkungan dari suatu perusahaan yang dituliskan dalam laporan keberlanjutan 

mereka untuk mengukur apakah kinerja perusahaan sudah lengkap dengan apa 

yang harus diungkapkan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Lingkungan dan sosial saat ini menjadi hal yang sangat crucial untuk dibahas bagi 

sebagian besar orang. Dengan menyadari seberapa pentingnya faktor lingkungan 

dan sosial menjadi hal paling utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan, 

khususnya pada perusahaan yang terkait di bidang pertambangan yaitu PT.Medco 

Energi. Namun, apakah hal tersebut sudah dilaporkan perusahaan dalam 

pelaporan keberlanjutannya? Lalu, jika dilihat lebih mendalam terdapat elemen 

GRI standard 300 dan GRI standard 400 yang mengarah ke topik lingkungan dan 

sosial, apakah perusahaan sudah lengkap dalam pengungkapan pelaporan GRI 

standar tersebut? Oleh karena itu, dari keseluruhan pelaporannya apa saja dan 

bagaimana kinerja pengungkapan pelaporan dari tahun 2020-2021? 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan dari PT. Medco Energi di bidang 

lingkungan dan sosial? 

2. Bagaimana kelengkapan pengungkapan pelaporan GRI Standard 300 dan 

GRI Standard 400? 

3. Bagaimana analisis kinerja pengungkapan pelaporan tahun 2020-2021? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan yang diharapkan adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaporan keberlanjutan dari PT. Medco Energi di 

bidang lingkungan dan sosial 

2. Untuk mengetahui kelengkapan pelaporan GRI Standard 300 dan GRI 

Standard 400 

3. Untuk mengetahui analisis kinerja pengungkapan pelaporan tahun 2020-

2021 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:  

1.4.1. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini, perusahaan jadi mampu untuk lebih 

meningkatkan lagi kontribusinya dalam pembangunan berkelanjutan yang 

ada di sebagian wilayah jangkauan Medco Energi dan juga dengan 

penelitian ini, perusahaan dapat mengukur apakah langkah yang dilakukan 

oleh perusahaan sudah tepat dan langkah tersebut efektif untuk masyarakat 

atau belum. 

1.4.2. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat mengetahui apa yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk dapat mengatasi masalah sekitar area 

perusahaan yang terkena dampak lingkungan. 

1.4.3. Bagi Pemangku Kepentingan 

Dengan adanya penelitian ini, para pemangku kepentingan juga dapat 

mengetahui dan memantau tindakan apa yang dilakukan perusahaan untuk 

berkontribusi dalam masyarakat melalui kegiatannya untuk memperbaiki 

lingkungan. Dan juga para pemangku kepentingan dapat mengetahui 

seberapa jauh perusahaan mulai concern dengan lingkungan di sekitar 

khususnya faktor-faktor sosial yang masih bermasalah di Indonesia. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

PT. Medco Energi Internasional yang merupakan salah satu perusahaan lokal yang 

bergerak di bidang Oil & Gas. Medco mempunyai anak perusahaan yang tersebar 

di berbagai macam negara. Alasan peneliti memilih perusahaan ini karena 

perusahaan ini selain mempunyai banyak anak perusahaan, perusahaan juga 

mempunyai area penambangan yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, 

khususnya Pulau Jawa dan Sumatra.  

Dengan banyaknya peta wilayah penyebaran tersebut, maka 

perusahaan juga berkontribusi dalam menyumbang Emisi GRK yang buruk untuk 

lingkungan dan dapat berdampak buruk bagi lingkungan. Untuk melihat 
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komitmen dan planning perusahaan dalam menanggapi isu keberlanjutan yang 

ada, maka diperlukan Laporan Keberlanjutan yang dibuat oleh perusahaan. 

Dengan laporan itu, dapat melihat apa saja tindakan dan mitigasi yang telah dan 

akan dilakukan oleh perusahaan dalam mengatasi isu-isu tersebut. juga dapat 

melakukan analisis, apakah perusahaan tersebut sudah patuh dengan standar GRI 

atau belum. 

GRI sendiri adalah salah satu standar yang dibuat untuk membuat 

laporan keberlanjutan yang dibuat oleh NGO. Pedoman ini dikembangkan melalui 

proses yang melibatkan pemangku kepentingan global dari perwakilan dari bisnis, 

tenaga kerja, masyarakat sipil, dan pasar keuangan, serta auditor dan pakar di 

berbagai bidang, dan melalui dialog erat bersama regulator dan lembaga 

pemerintah di beberapa negara. Terdapat dua kriteria dalam pelaporan ini yaitu 

opsi Inti dan opsi Komprehensif. Opsi Inti adalah latar belakang yang melandasi 

pengungkapan dampak ekonomi, lingkungan dan sosial serta kinerja tata kelola. 

Dan opsi Komprehensif yang didasarkan pada opsi inti ditambah dengan strategi 

dan analisis, tata kelola, serta etika integritas organisasi. Terdapat beberapa 

spesifikasi GRI yang digolongkan menjadi beberapa topik spesifik salah satunya 

adalah GRI 300  dan GRI 400 yang membahas mengenai topik lingkungan dan 

sosial. 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis kelengkapan isi Laporan 

keberlanjutan perusahaan berdasarkan Standar GRI 300 dan Standar GRI 400 

dibahas pula mengenai program yang dilakukan perusahaan dalam kontribusinya 

terhadap pembangunan berkelanjutan khususnya dalam hal lingkungan dan sosial 

yang menjadi topik penting yang menjadi concern perusahaan.  

Dengan menganalisis, dapat diketahui apakah perusahaan telah 

mematuhi aturan mengenai GRI 300 dan GRI 400 dan mengerti isi dari aturan 

tersebut. Dengan adanya pengungkapan tersebut dalam laporan keberlanjutan, 

maka perusahaan tersebut sudah bertanggung jawab dalam kegiatan usahanya 

dalam pelaporan isu lingkungan dan sosial mengenai emisi dan keanekaragaman 

hayati serta apa dampaknya bagi masyarakat. 
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Kerangka Pemikiran 
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